PENERAPAN FRAUD RISK ASSESSMENT UNTUK
MENGIDENTIFIKASI RISIKO FRAUD YANG
SIGNIFIKAN PADA SIKLUS PERSEDIAAN DAN

PERGUDANGAN
(STUDI KASUS PADA PT Y, BANDUNG)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat

Untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi

Oleh :
Yeane Anggraini
2015130021

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS EKONOMI
PROGRAM STUDI AKUNTANSI
(Terakreditasi oleh BAN-PT No.1789/SK/BAN-PT/Akred/VI1/2018)
BANDUNG
2019



IMPLEMENTATION FRAUD RISK ASSESSMENT TO
INDENTIFY SIGNIFICANT FRAUD RISK AT

INVENTORY AND WAREHOUSING CYCLE
(CASE STUDY AT PT Y, BANDUNG)

UNDERGRADUATE THESIS
Submitted to complete part of the requirements

for Bachelor’s Degree in Economics

By:
Yeane Anggraini
2015130021

PARAHYANGAN CHATOLIC UNIVERSITY
FACULTY OF ECONOMICS
ACCOUNTING DEPARTMENT
Accredited based on the decree of BAN-PT
No.1789/SK/BAN-PT/Akred/VIl/2018
BANDUNG
2019



UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS EKONOMI
PROGRAM SARJANA AKUNTANSI

PERSETUJUAN SKRIPSI
PENERAPAN FRAUD RISK ASSESSMENT UNTUK
MENGIDENTIFIKASI RISIKO FRAUD YANG
SIGNIFIKAN PADA SIKLUS PERSEDIAAN DAN

PERGUDANGAN
(STUDI KASUS PADA PT Y, BANDUNG)

Oleh:
Yeane Anggraini
2015130021
Bandung, Januari 2019
Ketua Program Sarjana Akuntansi,

Gery Raphael Lusanjaya, S.E., M.T.

Pembimbing Skripsi,

2

Dr. Elizabeth Tiur Manurung, M.Si., Ak., CA.



PERNYATAAN

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini,

Nama (sesuai akte lahir) : Yeane Anggraini

Tempat, tanggal lahir
NPM

Program studi

Jenis Naskah

: Jakarta, 25 Juli 1997
: 2015130021

: Akuntansi

: Skripsi

Menyatakan bahwa skripsi dengan judul:

Penerapan Fraud Risk Assessment untuk Mengidentifikasi Risiko Fraud
yang Signifikan pada Siklus Persediaan dan Pergudangan PT Y

Yang telah diselesaikan dibawah bimbingan : Dr. Elizabeth Tiur

Manurung, M.Si., Ak., CA.

Adalah benar-benar karyatulis saya sendiri;

1. Apa pun yang tertuang sebagai bagian atau seluruh isi karya tulis saya tersebut di
atas dan merupakan karya orang lain (termasuk tapi tidak terbatas pada buku,
makalah, surat kabar, internet, materi perkuliahan, karya tulis mahasiswa lain),
telah dengan selayaknya saya kutip, sadur atau tafsir dan jelas telah saya ungkap

dan tandai

2. Bahwa tindakan melanggar hak cipta dan yang disebut, plagiat (Plagiarism)
merupakan pelanggaran akademik yang sanksinya dapat berupa peniadaan
pengakuan atas karya ilmiah dan kehilangan hak kesarjanaan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan oleh

pihak mana pun.

Pasal 25 Ayat (2) UU No.20 Tahun 2003:
Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya
digunakan untuk memperoleh gelar akademik
profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan
dicabut gelarnya.

Pasal 70 Lulusan yang karya ilmiah yang
digunakannya untuk mendapatkan gelar
akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana
dimaksud dalam

Pasal 25 Ayat (2) terbukti merupakan jiplakan
dipidana dengan pidana perkara paling lama dua
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.
200 juta.

Bandung,

Dinyatakan tanggal : Januari 2019
Pembuat pernyataan :

( Yeane Anggraini )



ABSTRAK

Perkembangan bisnis makanan dan minuman yang pesat dan berkembangnya
jumlah pelaku bisnis di sektor tersebut menuntut setiap perusahaan yang bergerak dalam
sektor tersebut untuk bersaing agar dapat bertahan. Agar dapat bersaing, perusahaan harus
dapat mengelola kegiatan operasionalnya dengan baik. Salah satu cara agar dapat beroperasi
dengan lebih baik adalah dengan manajemen persediaan atau inventory management.

Pemeriksaan operasional adalah pemeriksaan terhadap kinerja perusahaan
dari sudut pandang manajemen untuk mengevaluasi tingkat ekonomi, efisiensi, dan efektivitas
atas segala kegiatan operasional perusahaan, yang terbatas terhadap keinginan manajemen.
Melalui pemeriksaan operasional yang dilakukan, perusahaan diharapkan dapat mengerti
dengan baik terkait manajemen persediaan yang efektif dan efisien. Selain itu, melalui
pemeriksaan operasional ini juga, perusahaan diharapkan mendapakan rekomendasi
perbaikan atas permasalahan pengelolaan persediaan yang terjadi sehingga dapat mengurangi
risiko yang ada dan akan merugikan perusahaan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
deskriptif. Dalam penelitian ini, dikumpulkan dan digunakannya data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan dan studi
lapangan yang terdiri dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Objek yang diteliti pada
penelitian ini merupakan suatu restoran yang berlokasi di daerah Ciumbuleuit, Bandung.

Pemeriksaan operasional yang dilakukan menunjukkan bahwa aktivitas
pengelolaan persediaan di perusahaan menjadi critical problem. Berdasarkan pemeriksaan
yang dilakukan, diketahui pengelolaan gudang yang tidak baik, terlihat dari keadaan gudang
yang tidak tertata rapi, terdapat panel listrik yang seharusnya tidak diletakan di gudang,
peralatan rusak yang dibiarkan, tidak terdapat daftar barang atas barang yang diletakan di rak,
rak yang ada tidak dapat menampung seluruh barang yang ada, dan tidak terdapat penyusunan
yang baik antara bahan makanan dan non makanan. Pencatatan persediaan di gudang yang
tidak akurat dengan ditemukannya selisih persediaan yang tercatat dengan yang sebenamya
dimiliki di gudang, dikarenakan kelalaian dalam mencatat mutasi jika adanya penyimpanan
barang (barang masuk) maupun pengambilan barang (barang keluar) di gudang, walaupun
sudah terdapat prosedur dan kebijakan yang berlaku untuk selalu mencatat barangapa yang
disimpan atau diambil dari gudang pada dokumen yang berlaku. Prosedur dan kebijakan dalam
memesan persediaan kepada pemasok yang seringkali diabaikan oleh pihak operasional yang
ingin memesan dan pemasok yang tidak mengikuti perjanjian pemesanan sesuai dengan
Purchase Order terkait. Dalam memesan persediaan kepada pemasok, pihak yang memesan
barang tidak memesan pada waktu yang telah ditentukan sesuai dengan kebijakan yang
berlaku, tidak menggunakan perhitungan dalam mempertimbangkan kuantitas yangsebaiknya
dipesan, pemasok datang tidak sesuai dengan tanggal dan barang yang dibawa tidak sesuai
atau kuantitasnya tidak sesuai dengan yang tertera pada Purchase Order bersangkutan.

Kata kunci: Pemeriksaan Operasional, Pengelolaan Persediaan



ABSTRACT

The rapid development of the food and beverage business and the growing
number of business people in the sector, requires every company engaged in the sector to
compete in order to survive In order to compete, companies must be able to manage their
operational activities properly. One way to operate better is by inventory management

Operational review is an inquiry of a company’s performance from their
management point of view to evaluate the economic level, efficiency, and effativeness of all
company operational activities, which are limited to the wishes of management Through
operational review that has been conducted, the company is expected to have a good
understanding related to effective and efficient inventory management In addition, through
this operational review, the company is expected to get recommendations for improvements
on inventory management problems that occur so as to reduce the risks that exist and will
harm the company.

The research method used in this study is descriptive study method. In this
study, primary data and secondary data were collected and used. Data collection techniques
used are library studies and field studies consisting of interviews, observation, and
documentation. The object examined in this study is a restaurant located in Ciumbuleuit,
Bandung.

Operational review that has been conducted shows that inventory
management activities in the company are critical problems. Based on operational review that
has been conducted, it’s known that the warehouse is inadequately managed, seen from the
condition of the warehouse that is not neatly arranged, there is an electric panel that should
not be placed in a warehouse, damaged or broken equipment that’s left in the warehouse, no
list of items stored on the shelves, the available shelves cannot accommodate all existing
goods, and there is no good arrangement between food and non-food ingredients. Inaccurate
inventory records with the discovery of inventory differences with those actually owned in tle
warehouse, due to negligence in recording mutations if there is storage of goods (incoming
goods) or taking goods (goods out) in the warehouse, even though there are procedures and
policies to always record what items are stored or taken from thewarehouse in the applicable
documents. Procedures and policies in ordering supplies to suppliers are often ignored by the
operating parties who want to order and also there are suppliers that don’t follow the order
agreement according to the related Purchase Order. In ordering supplies to supplier, the party
that want to order doesn’t order at the specified time in accordance with applicable policy,
does not use calculations in considering the quantity that should be ordered, the supplier
comes not according to the date and the goods carried are not appropriate or the quantity
doesn’t match as what’s listed on the related Purchase Order.

Keywords: Operational Review, Inventory Management
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan bisnis makanan dan minuman yang pesat dan berkembangnya jumlah
pelaku bisnis di sektor tersebut, menuntut setiap perusahaan yang bergerak dalam
sektor tersebut untuk bersaing agar dapat bertahan. Agar dapat bersaing, perusahaan
harus dapat mengelola kegiatan operasionalnya dengan baik. Salah satu cara agar dapat
beroperasi dengan lebih baik adalah dengan manajemen persediaan atau inventory
management.

Persediaan merupakan aset paling penting dalam perusahaan.
Umumnya, persediaan merupakan aktiva dengan jumlah paling banyak dan transaksi
yang berkaitan dengan persediaan merupakan transaksi yang paling sering terjadi.
Namun, persediaan memerlukan pengelolaan yang tepat dalam hal pemesanan atau
pembeliannya, tepat disini berkenaan dengan tepat secara jumlah dan tepat secara
waktu.

Manajemen persediaan atau inventory management merupakan hal
yang sangat berharga bagi setiap perusahaan. Memahami apa yang kita miliki, dimana
diletakannya, dan kapan persediaan akan masuk dan keluar dapat membantu
mengurangi biaya, mempercepat kebutuhan, dan menghindari fraud. Manajemen
persediaan juga penting dalam menjaga jumlah persediaan yang tepat dalam gudang.
Kita tidak ingin kehilangan penjualan karena tidak memiliki persediaan yang cukup
untuk memenuhi suatu pesanan. Permasalahan persediaan yang terjadi secara terus
menerus akan mengakibatkan konsumen berpindah kepada pemasok lainnya. Ketika
memiliki kendali atas persediaan kita, kita dapat menyediakan pelayanan konsumen
dengan lebih baik. Dengan pengendalian persediaan juga kita dapat mengetahui
dengan lebih baik pemahaman secara nyata atas barang mana yang menguntungkan
maupun yang tidak menguntungkan. Kita juga tentu tidak ingin adanya kelebihan
persediaan yang mengambil tempat di gudang tanpa ada tujuan (pemborosan). Terlalu
banyak persediaan dapat mengakibatkan kerugian, bisa karena masa berlaku
persediaan tersebut sudah kadaluarsa, persediaan tersebut rusak, atau sudah tidak

musimnya lagi (out of season).



Restoran X merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri
makanan dan minuman. Aktivitas perusahaan dinilai sudah berjalan dengan cukup
baik hingga saat ini walau baru berdiri beberapa bulan yang lalu, namun bagian
persediaan menjadi salah satu kendala yang sedang dihadapi perusahaan saat ini. Di
bagian persediaan ini seringkali terjadi stockout atas persediaan yang digunakan dalam
proses pembuatan makanan. Selain itu, sering terjadi persediaan yang rusak atau
expired sehingga tidak dapat digunakan untuk membuat pesanan. Penyimpanan di
gudang pun masih tidak tersusun dengan baik dikarenakan kendala tempat yang
terbatas. Pencatatan pergerakan barang masuk maupun keluar tidak akurat. Hal
tersebut terjadi karena jumlah barang yang terdaftar dalam Restoran X tidaklah sedikit,
namun seringkali ditemukan penggunaan beberapa istilah untuk satu barang yang
sama. Seringkali jumlah yang tercatat tidak sama dengan jumlah fisik di gudang saat
dilakukannya stock opname.

Belum pernah dilakukannya pemeriksaan operasional di Restoran X,
oleh karena itu, diperlukan pemeriksaan operasional yang diharapkan dapat membantu
pihak manajemen untuk mengevaluasi kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan
yang diterapkan Restoran X sehingga dapat membantu perusahaan mengatasi

permasalahan yang terjadi.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan dan dijelaskan sebelumnya,

maka masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya stockout persediaan dan
persediaan yang rusak atau expired di Restoran X?

2. Bagaimana dampak stockout persediaan dan persediaan yang rusak atau expired
di Restoran X?

3. Apa manfaat pemeriksaan operasional atas aktivitas pengendalian persediaan
dalam upaya membantu mengurangi risiko yang ada dan akan merugikan

Restoran X?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan

penelitian adalah sebagai berikut:



1.4.

Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya stockout persediaan dan
persediaan yang rusak atau expired di Restoran X.

Mengetahui dampak stockout persediaan dan persediaan yang rusak atau expired
di Restoran X.

Mengetahui manfaat pemeriksaan operasional atas aktivitas pengendalian

persediaan untuk mengurangi risiko yang ada dan akan merugikan Restoran X.

Kegunaan Penelitian

Peneliti berharap hasil penelitian dapat berguna bagi beberapa pihak, antara lain:

1.

1.5.

Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan peneliti
tentang aktivitas pengelolaan persediaan. Selain itu, peneliti diharapkan dapat
mengetahui bagaimana pengaplikasian teori-teori terkait pemeriksaan
operasional terhadap aktivitas pengelolaan persediaan yang telah dipelajari
selama masa perkuliahan pada sebuah perusahaan yang bergerak dalam bisnis
makanan dan minuman.

Perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam
mengelola persediaannya. Diharapkan dapat mengurangi risiko yang ada dan
akan merugikan perusahaan yang dapat terjadi jika tidak diterapkannya
pengelolaan persediaan yang baik dan benar.

Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan bagi pembaca
mengenai pemeriksaan operasional pada aktivitas pengelolaan persediaan.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian
selanjutnya yang terkait dengan pemeriksaan operasional pada aktivitas

pengelolaan persediaan.

Kerangka Pemikiran

Perekonomian yang tidak stabil akhir-akhir ini disertai dengan semakin banyaknya

pelaku industri, menuntut setiap perusahaan untuk bersaing agar dapat bertahan. Agar

dapat bersaing, perusahaan harus dapat mengelola kegiatan operasionalnya dengan



baik. Salah satu cara agar dapat beroperasi dengan lebih baik adalah dengan
manajemen persediaan atau inventory management.
Persediaan menurut PSAK 14 (revisi 2008) didefinisikan sebagai aset

dengan karakteristik:

a.  Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa;
b.  Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut; atau
c.  Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi

atau pemberian jasa.

Pentingnya mengelola persediaan menurut Arens, FElder, dan Beasley
(2017;726), karena persediaan seringkali menjadi akun dengan nominal paling besar
dalam neraca, persediaan seringkali terletak ditempat yang berbeda sehingga
menyebabkan pemeriksaan fisik dan perhitungan sulit, jenis persediaan yang banyak,
dan nilai dari setiap persediaan yang sulit ditentukan.

Aktivitas pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien dibutuhkan untuk
mengurangi risiko yang ada maupun yang mungkin timbul dan akan merugikan
perusahaan. Diluar hal itu tentu aktivitas yang kita harapkan juga harus bersifat
ekonomis. Menurut Reider (2002,20-23), ekonomis merupakan suatu tindakan yang
dilakukan oleh perusahaan atau seseorang dengan cara menggunakan sumber daya
yang ada secara tepat dengan tujuan untuk menghindari adanya pemborosan atas biaya
yang berlebih. Efisiensi merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh perusahaan
atau seseorang untuk memenuhi seluruh kewajibannya dengan pengeluaran atas usaha
yang minimum. Sedangkan efektif disini lebih menitikberatkan kepada hasil
pencapaian atau keuntungan dari suatu organisasi yang didasarkan pada sasaran yang
telah ditetapkan atau kriteria lain yang dapat diterima.

Menurut Assauri (2008;249-250), tujuan pengendalian persediaan dapat

dinyatakan sebagai usaha untuk:

a. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan sehingga dapat
mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi.

b.  Menjaga agar persediaan yang dimiliki perusahaan tidak terlalu besar atau
berlebih-lebihan, sehingga biaya-biaya yang timbul dari persediaan tidak terlalu

besar.



c.  Menjaga agar pembelian dengan jumlah kecil dapat dihindari karena akan
berakibat pada biaya pemesanan yang besar.

Pemeriksaan operasional menurut Arens, Elder, dan Beasley (2017:36):

“An operational audit evaluates the efficiency and effectiveness of any part of
an organization’s operating procedures and methods. At the completion of an
operational audit, management normally expects recommendations for
improving operations.”

Pemeriksaan operasional mengevaluasi efektivitas dan efisiensi atas
prosedur dan metode operasional suatu perusahaan. Di tahap penyelesaian
pemeriksaan operasional, pihak manajer biasanya mengharapkan rekomendasi untuk
meningkatkan atau memperbaiki operasionalnya.

Menurut Reider (2002:2), pemeriksaan operasional adalah sebuah
proses untuk menganalisis operasi dan aktivitas internal perusahaan dengan
mengidentifikasi area tertentu untuk perbaikan positif secara berkelanjutan. Hal ini
dilakukan dengan mengidentifikasi berbagai permasalahan dalam kegiatan operasi,
mengidentifikasi area tertentu untuk perbaikan kearah yang lebih baik, penentuan
standar kinerja, dan kemudian mengembangkan tiap aktivitas tersebut untuk mencapai
3E (three Es of operational review) dalam pemeriksaan operasional yaitu efektif,
efisien dan ekonomis.

Melalui pemeriksaan operasional yang dilakukan, perusahaan
diharapkan dapat mengerti dengan baik terkait manajemen persediaan yang efektif dan
efisien. Selain itu, melalui pemeriksaan operasional ini juga, perusahaan diharapkan
mendapatkan rekomendasi perbaikan atas permasalahan pengelolaan persediaan yang

terjadi sehingga dapat mengurangi risiko yang ada dan akan merugikan perusahaan.
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